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Abstract: The problems found at SDN 047175 Siosar, with a total of 35 teachers, indicate
that the curriculum and teaching materials have not systematically integrated disaster
mitigation content, teachers' ability to teach mitigation topics is still limited, and most
teachers are not yet accustomed to using digital applications like Renderforest to create
interactive learning media. This condition is further exacerbated by Siosar's disaster-
prone geographical location and limited supporting infrastructure. To address these
challenges, a disaster mitigation mentoring program was implemented, utilizing
Renderforest as a digital medium for creating animations, videos, and educational
presentations. The implementation method includes the preparation, execution,
assessment, and evaluation stages. The results of the activity show a significant
improvement in teachers' understanding, digital media utilization skills, and student
engagement in disaster simulations and projects. In conclusion, this mentoring is effective
in improving disaster literacy. The recommendations are directed toward sustainable
mentoring and program replication in other disaster-prone schools.

Keyword: Disaster Mitigation, Renderforest, Elementary School Teachers, Siosar
Relocation, Mount Sinabung

Abstrak: Permasalahan yang ditemukan di SDN 047175 Siosar dengan jumlah 35
guru menunjukkan bahwa kurikulum dan bahan ajar belum mengintegrasikan
secara sistematis materi mitigasi bencana, kemampuan guru dalam mengajarkan
topik mitigasi masih terbatas, serta sebagian besar guru belum terbiasa
menggunakan aplikasi digital seperti Renderforest untuk membuat media
pembelajaran interaktif. Kondisi ini semakin diperburuk oleh letak geografis Siosar yang
rawan bencana serta keterbatasan infrastruktur pendukung. Untuk menjawab tantangan
tersebut, dilakukan program pendampingan mitigasi bencana dengan memanfaatkan
Renderforest sebagai media digital untuk pembuatan animasi, video, dan presentasi
edukatif. Metode pelaksanaan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, penilaian, dan
evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman guru,
keterampilan pemanfaatan media digital, serta keterlibatan siswa dalam simulasi dan
proyek kebencanaan. Kesimpulannya, pendampingan ini efektif meningkatkan literasi
kebencanaan. Rekomendasi diarahkan pada pendampingan berkelanjutan dan replikasi
program di sekolah rawan bencana lainnya.

Kata Kunci: Mitigasi Bencana, Renderforest, Guru SD, Relokasi Siosar, Gunung
Sinabung
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PENDAHULUAN

Relokasi ~ Siosar  merupakan
kawasan yang dibangun pemerintah
sebagai tempat pemukiman baru bagi
warga yang terdampak erupsi Gunung
Sinabung di Kabupaten Karo, Sumatera
Utara (Muzani et al., 2022; Utami et al.,
2021). Gunung Sinabung yang kembali
aktif ~ sejak  tahun 2010 telah
menimbulkan erupsi berkala dengan
skala besar, sehingga ribuan warga harus
dipindahkan dari zona merah demi
keselamatan mereka (Dubov, 2021,
Maryani & Lestari, 2025; McGuire,
2024). Salah satu lokasi relokasi tersebut
adalah Siosar, yang berada di ketinggian
sekitar 1.400 meter di atas permukaan
laut. Meskipun dianggap lebih aman
dibandingkan dengan tempat tinggal asal
mereka, wilayah Siosar masih berada
dalam kategori Kawasan Rawan Bencana
(KRB) Il dan Il berdasarkan pemetaan
Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana
Geologi (PVMBG). Hal ini menunjukkan
bahwa warga di Siosar, termasuk anak-
anak, masih menghadapi  potensi
ancaman bencana, baik primer maupun
sekunder.

Anak-anak di kawasan Siosar
termasuk kelompok yang paling rentan
terhadap dampak bencana. Mereka bukan
hanya mengalami kehilangan rumah dan
lingkungan sosial yang sudah mereka
kenal, tetapi juga menghadapi tekanan
psikologis yang besar. Trauma akibat
erupsi dan relokasi dapat menimbulkan
kecemasan, ketakutan berkepanjangan,
serta kesulitan dalam mengenali dan
mengelola emosi (Cianconi et al., 2023;
Malas & Tolsa, 2024; Oswald et al.,
2022; Zijlstra et al., 2022). Beberapa
anak menunjukkan gejala stres pasca-
trauma yang dapat memengaruhi

perkembangan sosial dan akademik
mereka di sekolah. Kondisi ini menjadi
tantangan besar bagi guru dan orang tua
dalam membantu anak-anak pulih dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan
baru yang penubh risiko.

Dalam hal ini, mitigasi bencana
menjadi hal yang sangat penting untuk
dilakukan secara sistematis. Mitigasi
tidak  hanya  berkaitan  dengan
pembangunan infrastruktur yang aman,
tetapi juga meliputi edukasi, peningkatan
kesadaran, serta penguatan kapasitas
masyarakat agar lebih tangguh dalam
menghadapi ancaman alam (Cui et al.,
2024; Ma et al., 2023; Mukherjee et al.,
2023). Pengenalan tentang mitigasi sejak
dini, terutama di kalangan anak-anak
sekolah dasar, akan membantu mereka
memahami langkah-langkah
keselamatan, mengenali tanda-tanda
bencana, serta mampu melakukan
evakuasi dengan benar (Bahmani et al.,
2024; Cvetkovic et al., 2024; Shah et al.,
2021). Dengan demikian, pendidikan
kebencanaan menjadi salah satu kunci
untuk menciptakan generasi yang siap
menghadapi bencana dengan lebih
tenang dan terarah (Agarwal & Shridevi,
2023; McEntire, 2021; Niman et al.,
2024).

Hasil identifikasi awal yang
dilakukan di SDN 047175 Siosar
terhadap 35 guru menunjukkan adanya
sejumlah  permasalahan  mendasar.
Pertama, kurikulum dan bahan ajar di
sekolah  belum  secara  sistematis
mengintegrasikan materi mitigasi
bencana ke dalam pembelajaran. Kedua,
sebagian besar guru memiliki
keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan dalam mengaitkan topik
kebencanaan ke dalam pelajaran sehari-
hari. Ketiga, pemanfaatan teknologi
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dalam pembelajaran masih rendah,
terutama  aplikasi  digital  seperti
Renderforest yang sebenarnya sangat
potensial untuk membuat media
interaktif seperti video edukasi dan
animasi mitigasi bencana. Ditambah lagi,
keterbatasan infrastruktur serta kondisi
geografis perbukitan menjadi hambatan
tersendiri.

Permasalahan yang paling utama
terletak pada rendahnya kapasitas guru
dalam memahami dan mengajarkan
materi mitigasi bencana. Guru masih
kesulitan dalam menjelaskan jenis-jenis
bencana yang berpotensi terjadi di
wilayah Siosar, termasuk erupsi Gunung
Sinabung, lahar dingin, maupun tanah
longsor. Mereka juga belum sepenuhnya
memahami tanda-tanda awal terjadinya
bencana serta langkah-langkah mitigasi
yang tepat, seperti prosedur evakuasi dan
pertolongan pertama. Kurangnya
pelatihan khusus mengenai kebencanaan
membuat guru tidak percaya diri dalam
menyampaikan materi ini kepada siswa.
Akibatnya, anak-anak tidak mendapatkan
pembelajaran yang memadai mengenai
kesiapsiagaan bencana, padahal mereka
sangat membutuhkannya.

Selain itu, keterbatasan dalam
pemanfaatan teknologi digital semakin
memperburuk kondisi. Sebagian besar
guru di  Siosar belum terbiasa
menggunakan aplikasi berbasis digital
seperti  Renderforest yang dapat
membantu mereka menghasilkan media
pembelajaran yang kreatif dan menarik.
Padahal, melalui animasi, presentasi
interaktif, dan video edukasi, siswa bisa
lebih mudah memahami konsep mitigasi
bencana. Sayangnya, sekolah masih
minim bahan ajar digital, alat peraga, dan
fasilitas multimedia. Akses internet yang
terbatas di daerah perbukitan juga
menjadi kendala yang membuat integrasi

teknologi dalam pembelajaran semakin
sulit diwujudkan.

Permasalahan lain yang juga
krusial adalah minimnya kolaborasi
antara guru, komunitas lokal, dan
pemangku kepentingan dalam
membangun ekosistem kesiapsiagaan
bencana. Upaya mitigasi seringkali
dilakukan secara parsial dan tidak
berkelanjutan, sehingga hasilnya kurang
maksimal. Padahal, dengan adanya
sinergi yang kuat, sekolah dapat bekerja
sama dengan berbagai pihak seperti
Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD), organisasi non-pemerintah,
maupun  komunitas relawan untuk
mengembangkan  program  mitigasi
bencana yang lebih komprehensif.
Melalui kolaborasi, pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan guru serta
siswa bisa diperoleh lebih optimal.

Dengan melihat kompleksitas
permasalahan tersebut, jelas bahwa
upaya mitigasi bencana di wilayah
relokasi Siosar membutuhkan
pendekatan yang lebih menyeluruh.
Peningkatan kapasitas guru melalui
pelatihan  kebencanaan, penyediaan
bahan ajar yang terintegrasi dalam
kurikulum, serta pemanfaatan teknologi
digital menjadi hal yang tidak bisa
ditunda. Selain itu, membangun kerja
sama lintas sektor juga sangat penting
agar tercipta sistem pembelajaran
kebencanaan yang berkelanjutan. Hanya
dengan cara inilah masyarakat di
kawasan Siosar, terutama anak-anak,
dapat tumbuh dalam lingkungan yang
lebih tangguh dan siap menghadapi risiko
bencana di masa depan.

Berikut Kondisi Eksisting Hulu-
Hilir (Data Terkuantifikasi) dengan
jumlah guru 25 orang dan jumlah siswa
+100 orang di SDN 047175 Siosar:
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Tabel 1. Kondisi Eksisting Hulu-Hilir

Aspek Data Eksisting
Nama Sekolah Dasar Mitra SDN 047175 Siosar
Jumlah Guru 35 Orang
Jumlah Siswa +140 Siswa

Guru yang Pernah Mengikuti Pelatihan
Mitigasi Bencana

2 Orang (+8%)

Ketersediaan Perangkat TIK

1 Unit Laptop, 1 Unit Proyektor, Belum
Tersedia Laboratorium Komputer

Akses Internet

Terbatas (Mengandalkan Modem Pribadi;
Sinyal 3G/4G Tidak Stabil)

Integrasi Materi Mitigasi Bencana
Dalam Kurikulum

Belum Tersedia Secara Sistematis Dan
Belum Berbasis Lokalitas Gunung Sinabung

Media Pembelajaran Digital Tentang
Bencana

Belum Tersedia; Guru Belum Familiar
Dengan Penggunaan Platform Digital Seperti
Renderforest

Metode Pembelajaran Dominan

Ceramah, Diskusi, Dan Penugasan Tertulis

Pengetahuan Siswa Tentang Bencana

Umumnya Bersifat Hafalan; Belum
Menggunakan Pendekatan Visual, Simulatif,
Atau Berbasis Praktik

Salah satu solusi efektif dalam
meningkatkan edukasi mitigasi bencana
di wilayah rawan adalah pemanfaatan
teknologi  digital melalui platform
Renderforest. Platform ini
memungkinkan ~ pembuatan  video
animasi, presentasi, hingga infografis
yang interaktif, sehingga materi mitigasi
dapat disampaikan dengan cara yang
lebih menarik dan mudah dipahami oleh
siswa sekolah dasar (E. Untajana et al.,
2025; Labrecque & Shukla, 2021;
Reisoglu, 2022). Namun, permasalahan
yang muncul adalah masih minimnya
kolaborasi antara guru, komunitas lokal,
dan pemangku kepentingan dalam
penerapan pendidikan kebencanaan. Di
samping itu, keterbatasan akses terhadap
teknologi juga menjadi hambatan yang
cukup signifikan, terutama di daerah
relokasi  Siosar yang infrastruktur
pendukungnya masih terbatas. Menjawab
tantangan tersebut, program
“Pendampingan Pengembangan
Kemampuan Mitigasi Bencana Berbasis

Renderforest bagi Guru Sekolah Dasar di
Daerah Rawan Bencana Gunung
Sinabung Relokasi Siosar Medan”
dirancang sebagai langkah strategis.
Program ini tidak hanya berorientasi
pada peningkatan kapasitas guru, tetapi
juga pada penguatan kolaborasi lintas
pihak demi keberlanjutan upaya mitigasi.

Pendampingan yang dirancang
dalam program ini tidak sebatas pada

pelatihan teknis penggunaan
Renderforest, tetapi juga mencakup
pengembangan modul pembelajaran

berbasis media digital. Modul tersebut
akan disusun secara kontekstual sesuai
dengan potensi bencana yang sering
terjadi di kawasan Siosar, seperti erupsi
Gunung Sinabung, tanah longsor, dan
lahar dingin. Dengan adanya modul
digital, guru tidak hanya memiliki
keterampilan teknis membuat media,

tetapi juga panduan praktis untuk
menyampaikan materi  kebencanaan
secara  sistematis  dalam  proses

pembelajaran. Pendekatan ini diharapkan
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mampu menjadikan pembelajaran lebih
aplikatif, inovatif, dan relevan dengan
kebutuhan siswa, sehingga anak-anak
lebih siap dalam menghadapi potensi
bencana di lingkungannya.

Selain penguatan kemampuan
guru  secara individu, program
pendampingan ini juga mengedepankan
pelatihan  berbasis komunitas yang
melibatkan sekolah, masyarakat, dan
pemangku kepentingan. Kolaborasi ini
penting agar lahir ekosistem
pembelajaran kebencanaan yang
menyeluruh dan berkelanjutan. Guru
diharapkan berperan strategis sebagai
agen perubahan yang dapat
menumbuhkan budaya kesiapsiagaan
bencana di sekolah maupun masyarakat
sekitar. Dengan dukungan komunitas
lokal dan pihak terkait, upaya mitigasi
bencana tidak hanya berhenti di ruang
kelas, tetapi juga menjangkau kehidupan
sehari-hari masyarakat di relokasi Siosar.
Dengan demikian, program ini menjadi
tonggak penting dalam membangun
generasi yang tangguh, adaptif, dan siap
menghadapi ancaman bencana di masa
depan.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan melalui empat tahap utama,
yaitu: (1) persiapan, dengan koordinasi
bersama sekolah dan komunitas untuk
mengidentifikasi kebutuhan  serta
menyusun materi; (2) pelaksanaan,
berupa pelatihan dan pendampingan guru
dalam memanfaatkan Renderforest untuk
membuat media pembelajaran interaktif
terkait mitigasi bencana; (3) penilaian,
guna  menilai pemahaman  dan
keterampilan guru setelah mengikuti
pelatihan; dan (4) evaluasi, untuk
meninjau efektivitas program serta

merumuskan perbaikan agar kegiatan
dapat berkelanjutan dan berdampak nyata
bagi sekolah dan masyarakat. Berikut
langkah-langkah kegiatan dijelaskan
lebih rinci:
1. Tahap Persiapan

Tahap ini  bertujuan untuk
memastikan program berjalan secara
sistematis dan sesuai dengan kebutuhan
mitra sasaran. Kegiatan yang dilakukan
meliputi:
a. ldentifikasi kebutuhan spesifik
guru dalam mitigasi bencana
melalui survei dan diskusi awal
dengan sekolah.
b. Penyusunan materi pelatihan
yang mencakup: pengetahuan
dasar mitigasi bencana, tanda-
tanda awal bencana, strategi
evakuasi, dan integrasi mitigasi
bencana dalam pembelajaran.
¢. Koordinasi dengan pihak terkait,
seperti  pemerintah  daerah,
lembaga mitigasi bencana, serta
komunitas lokal untuk
mendukung kelancaran program.
2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, dilakukan
pendampingan intensif bagi guru dalam
meningkatkan pemahaman dan
keterampilan mitigasi bencana melalui
berbagai metode pembelajaran yang
interaktif. Kegiatannya mencakup:

a. Sosialisasi
1) Pengenalan program kepada

sekolah dan guru terkait
tujuan, manfaat, dan urgensi
mitigasi bencana berbasis
teknologi.

2) Diskusi dengan para
pemangku kepentingan
mengenai kesiapan sekolah
dalam  mengintegrasikan
mitigasi bencana dalam
kurikulum.

b. Pelatihan
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1) Pelatihan mitigasi bencana
berbasis teknologi bagi guru
yang meliputi pemaparan
materi tentang jenis
bencana, tanda  awal,
strategi mitigasi, evakuasi,
pertolongan pertama, serta

diskusi tantangan
implementasi di sekolah.
2) Pelatihan penggunaan

Renderforest, yaitu aplikasi
berbasis teknologi yang
digunakan untuk membuat
video edukasi  mitigasi
bencana.

c. Penerapan Teknologi

1) Guru didampingi dalam
praktik langsung pembuatan
video edukasi  mitigasi
bencana menggunakan
Renderforest.

2) Simulasi pengajaran di kelas
dengan memanfaatkan
media digital yang telah
dikembangkan.

3. Tahap Penilaian

Tahap ini  bertujuan untuk
mengukur tingkat peningkatan
pengetahuan dan keterampilan guru
setelah mengikuti program. Kegiatan
meliputi:

a. Tes evaluasi sebelum dan
sesudah pelatihan untuk melihat
peningkatan pemahaman guru.

b. Observasi langsung terhadap
keterampilan guru dalam
melaksanakan  simulasi  dan
mengajarkan mitigasi bencana di
kelas.
c. Review modul pembelajaran
yang dikembangkan oleh guru
untuk memastikan kelayakan dan
efektivitasnya dalam  proses
pembelajaran.
4. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk
memastikan ~ bahwa  program ini
memberikan dampak yang berkelanjutan.
Kegiatan yang dilakukan meliputi:

a. Bimbingan dan supervisi
terhadap guru dalam
mengimplementasikan ~ materi
mitigasi bencana di kelas.

b. Observasi dan umpan balik dari
siswa serta pihak sekolah
mengenai  efektivitas metode
pembelajaran berbasis teknologi.

c. Penyediaan panduan dan sumber
daya bagi guru agar dapat terus
mengembangkan materi mitigasi
bencana berbasis teknologi.

d. Membangun komunitas guru
yang aktif dalam berbagi
pengalaman dan strategi terkait
pendidikan mitigasi bencana.
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Gambar 1. Gambaran Teknologi dan Inovasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pelaksanaan program
pengabdian masyarakat di SDN 047175
Siosar dirancang untuk menjawab
permasalahan yang telah teridentifikasi,
yaitu rendahnya pengetahuan dan
keterampilan guru dalam  mitigasi
bencana, keterbatasan integrasi materi
kebencanaan dalam kurikulum, serta
minimnya pemanfaatan teknologi digital
sebagai media pembelajaran. Kegiatan
dilaksanakan dalam tiga tahap utama,
yakni pada 4 Agustus 2025, 25 Agustus
2025, dan 9 September 2025, dengan
fokus yang berbeda namun saling
berkesinambungan.

A. Partisipasi Mitra
Pelaksanaan Program

dalam

Mitra dalam kegiatan
pengabdian ini adalah 30 orang guru SD
di Relokasi Siosar yang terlibat aktif
dalam setiap tahapan program. Pada
tahap awal, mereka berpartisipasi dalam

diskusi dan survei untuk
mengidentifikasi  kebutuhan  spesifik
terkait ~ mitigasi bencana  serta
pemanfaatan teknologi dalam

pembelajaran. Keterlibatan ini penting
agar program benar-benar sesuai dengan
kondisi nyata di lapangan. Pada tahap
pelaksanaan, guru mengikuti sosialisasi

tentang mitigasi bencana, pelatihan
strategi kesiapsiagaan, serta
pendampingan  penggunaan  aplikasi

Renderforest untuk menciptakan media
edukasi interaktif. Tidak hanya itu, guru
juga dilibatkan dalam simulasi bencana
dan evakuasi bersama siswa, sehingga

728



mereka memperoleh pengalaman
langsung dalam menghadapi potensi
bencana.

Selain pelatihan teknis, para guru
juga berkontribusi dalam penyusunan
modul pembelajaran berbasis teknologi
yang relevan dengan konteks
kebencanaan di Siosar. Setelah program
berjalan, mereka ikut dalam proses
evaluasi dan penyempurnaan modul,
kemudian menerapkan hasil pelatihan
tersebut di sekolah masing-masing.
Keterlibatan ini menempatkan guru
sebagai agen perubahan yang mendorong
terbentuknya budaya  kesiapsiagaan
bencana di lingkungan pendidikan. Lebih
jauh, mitra juga berperan dalam
pembentukan tim tanggap bencana
sekolah yang berfungsi memperkuat
kesiapsiagaan di tingkat komunitas.
Dengan partisipasi  aktif  tersebut,
kegiatan  pengabdian tidak hanya
berdampak pada peningkatan kapasitas
guru, tetapi juga diharapkan
berkelanjutan dan memberi manfaat
nyata bagi komunitas pendidikan di
daerah rawan bencana.

B. Pelaksanaan Pengabdian

Pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini dilakukan melalui empat
tahap utama yang disusun secara
sistematis. Pertama, pelaksana
merumuskan materi pelatihan mitigasi
bencana sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi lokal serta menyusun panduan
penggunaan Renderforest untuk
mendukung pembuatan media
pembelajaran interaktif. Kedua, guru
diberikan pelatihan yang mencakup
pemahaman teori mitigasi bencana,
praktik langsung menggunakan
Renderforest untuk membuat video
animasi dan infografis, serta simulasi
bencana di lingkungan sekolah. Tahap ini
dirancang agar guru tidak hanya
memahami konsep secara teoritis, tetapi

juga memiliki pengalaman praktis dalam
penerapannya di kelas maupun di luar
kelas.

Tahap ketiga adalah
pendampingan guru dalam
mengembangkan modul pembelajaran
berbasis Renderforest, di mana pelaksana
membantu merancang materi ajar yang
lebih menarik, kontekstual, dan aplikatif
bagi siswa. Selanjutnya, tahap keempat
berupa penilaian keterampilan dan
pengetahuan guru dalam mengajarkan
mitigasi bencana kepada siswa sekaligus
mengevaluasi efektivitas media
pembelajaran yang dihasilkan. Melalui
rangkaian kegiatan ini, tujuan utama
program dapat  tercapai, yakni
terlaksananya “Pendampingan
Pengembangan Kemampuan Mitigasi
Bencana Berbasis Renderforest bagi
Guru Sekolah Dasar di Daerah Rawan
Bencana Gunung Sinabung, Relokasi
Siosar Medan”, yang diharapkan
memberi dampak nyata bagi peningkatan
kapasitas guru dan penguatan budaya
kesiapsiagaan bencana di sekolah.

1. Tahap I: Peningkatan Pemahaman
Dasar Mitigasi Bencana
Kegiatan awal pengabdian yang

dilaksanakan pada tanggal 04 Agustus
2025 difokuskan pada peningkatan
literasi  kebencanaan guru  melalui
workshop dan diskusi interaktif. Materi
yang disampaikan meliputi pengenalan
jenis-jenis bencana yang berpotensi
terjadi di kawasan Siosar, seperti erupsi
Gunung Sinabung, lahar dingin, dan
tanah longsor. Selain itu, guru juga
dibekali dengan pemahaman tentang
tanda-tanda awal bencana dan prosedur
evakuasi  sederhana  yang  dapat
diterapkan di sekolah. Tidak hanya teori,
kegiatan ini juga menghadirkan simulasi
pertolongan pertama dasar bagi anak-
anak sekolah dasar. Untuk memperkuat
pemahaman, guru dilibatkan langsung
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melalui  metode role play dalam
memperagakan langkah-langkah
evakuasi, serta menerima modul ajar
sederhana tentang mitigasi bencana yang
bisa langsung diintegrasikan ke mata
pelajaran tematik.

Partisipasi aktif guru dalam sesi
role play memberikan dampak positif
terhadap pemahaman mereka mengenai
pentingnya mengaitkan materi
pembelajaran dengan konteks
kebencanaan lokal. Dengan pengalaman
praktis ini, guru mulai melihat bahwa
pendidikan kebencanaan tidak hanya
bersifat tambahan, tetapi merupakan
bagian penting dalam membekali siswa
agar lebih siap dan tanggap menghadapi
potensi bencana. Modul ajar yang
diberikan juga membantu guru memiliki
pegangan konkret untuk menyusun
pembelajaran yang kontekstual, sehingga
siswa lebih mudah memahami langkah-
langkah  mitigasi.  Hasilnya, guru
memperoleh keterampilan awal yang
dapat diterapkan dalam proses belajar
mengajar sekaligus mendukung
terciptanya budaya Kkesiapsiagaan di
sekolah.

Selain  penyampaian  materi,
tahap awal ini juga membuka ruang
refleksi bagi guru untuk berbagi
pengalaman pribadi terkait peristiwa
bencana di wilayah Sinabung. Forum
diskusi menjadi media bagi mereka untuk
menyampaikan tantangan yang dihadapi,
baik dalam hal kesiapsiagaan pribadi
maupun dalam mendampingi siswa
ketika bencana terjadi. Proses saling

berbagi ini tidak hanya memperkuat
ikatan emosional antar-guru, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran kolektif bahwa
mitigasi bencana merupakan kebutuhan
mendesak. Dengan adanya ruang
refleksi, guru dapat saling belajar dari
pengalaman nyata, sehingga pemahaman
mereka tentang kebencanaan menjadi
lebih mendalam dan relevan dengan
kondisi lapangan.

Kegiatan awal ini sekaligus
menjadi  fondasi  penting  untuk
membangun motivasi guru agar berperan
aktif sebagai agen literasi kebencanaan di
lingkungan sekolah maupun masyarakat.
Dengan  pemahaman yang lebih
terstruktur, guru diharapkan mampu
menjembatani  pengetahuan  praktis
mitigasi dengan pendidikan formal yang
mereka jalankan di kelas. Kepercayaan
diri guru dalam mengajarkan materi
kebencanaan  meningkat,  sehingga
mereka tidak hanya  mentransfer
pengetahuan, tetapi juga menanamkan
nilai kewaspadaan dan kesiapan sejak
dini pada siswa. Pada akhirnya, kegiatan
ini  tidak hanya  meningkatkan
kompetensi guru, tetapi juga
berkontribusi pada pembentukan
generasi yang tangguh dan siap
menghadapi risiko bencana di masa
depan.

Berikut grafik pencapaian guru
setelah kegiatan awal pengabdian 5,
memperlihatkan tingkat pemahaman dan
keterampilan mereka pada berbagai
aspek literasi kebencanaan.
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Pencapaian Guru Setelah Kegiatan Peningkatan
Pemahaman Dasar Mitigasi Bencana

85%

80%

PEMAHAMAN
JENIS BENCANA TANDA AWAL
BENCANA

80%

85%

80%

PENGETAHUAN KETERAMPILAN
EVAKUASI
SEDERHANA

KEMAMPUAN
ROLE PLAY

PEMANFAATAN
MODUL AJAR

Gambar 2. Pencapaian Guru Setelah Kegiatan Peningkatan Pemahaman Dasar
Mitigasi Bencana

2. Tahap Il: Pelatihan Pembuatan
Media Digital Berbasis
Renderforest

Tahap kedua dari program

pelatihan ini dilaksankan pada 25
Agustus 2025 berfokus pada
pemanfaatan teknologi digital sebagai
strategi untuk memperkuat pembelajaran
mitigasi bencana di sekolah. Dalam tahap
ini, guru-guru dilatih secara khusus
menggunakan platform Renderforest,
sebuah aplikasi berbasis digital yang
dapat digunakan untuk membuat video
animasi, presentasi interaktif, serta media
pembelajaran tematik. Melalui pelatihan
ini, guru diberikan keterampilan dasar
hingga lanjutan, seperti membuat video
sederhana mengenai simulasi evakuasi,
mendesain animasi interaktif yang dapat
ditampilkan di kelas, serta memproduksi
konten lokal yang relevan, misalnya
animasi tentang erupsi Gunung Sinabung

dan langkah-langkah evakuasi yang
tepat. Hal ini  bertujuan  agar
pembelajaran tidak hanya bersifat
teoretis, tetapi juga kontekstual sesuai
dengan  kebutuhan daerah  rawan
bencana.

Hasil pelatihan memperlihatkan
adanya peningkatan keterampilan guru
dalam mengoperasikan aplikasi digital.
Banyak guru yang sebelumnya belum
terbiasa menggunakan media animasi
kini mampu menghasilkan produk awal
berupa video edukasi mitigasi bencana
yang dapat digunakan kembali dalam
proses  belajar  mengajar.  Meski
demikian, beberapa kendala tetap
muncul, seperti keterbatasan perangkat
teknologi yang dimiliki sekolah serta
akses internet yang belum merata.
Kendala tersebut tidak menyurutkan
semangat guru, karena produk-produk
digital yang berhasil dibuat menjadi
capaian penting yang bermanfaat dalam
jangka panjang, baik untuk guru itu
sendiri maupun untuk keberlangsungan
pembelajaran di sekolah.

Selain  itu, pelatihan ini
memberikan pengalaman baru bagi guru
dalam berinovasi menyampaikan materi
pembelajaran. Guru yang biasanya hanya
mengandalkan metode ceramah mulai
menyadari bahwa penggunaan media
digital mampu meningkatkan
keterlibatan siswa secara signifikan.
Siswa menunjukkan antusiasme yang
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lebih besar ketika melihat animasi atau
video simulasi, karena materi Yyang
disampaikan terasa lebih  konkret,
menarik, dan mudah dipahami. Dengan
adanya media visual tersebut, konsep
kesiapsiagaan bencana yang sebelumnya
mungkin sulit dibayangkan siswa, Kini
menjadi lebih nyata dan mudah dicerna.
Teknologi digital dalam hal ini berperan
sebagai jembatan yang menghubungkan
teori dengan praktik nyata di lapangan.
Kegiatan ini mendorong
terbentuknya budaya kolaborasi antar
guru dalam menghasilkan karya digital.
Kolaborasi ini terlihat dari berbagai
kelompok guru yang saling berbagi ide
dan keahlian untuk membuat produk
sesuai dengan kondisi lokal masing-
masing. Sebagai contoh, ada kelompok

guru yang merancang animasi mengenai
jalur evakuasi di lingkungan sekolah,
sementara kelompok lain membuat video
tentang prosedur penyelamatan diri
ketika terjadi erupsi. Hasil kerja sama ini
menunjukkan bahwa teknologi tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu
pembelajaran, melainkan juga mampu
memperkuat semangat kebersamaan
dalam menciptakan pembelajaran yang
lebih kreatif, inovatif, dan kontekstual
dengan  realitas yang  dihadapi
masyarakat sekitar.

Berikut grafik pencapaian guru
pada Tahap Kedua Pelatihan yang
menampilkan  keterampilan  mereka
dalam memanfaatkan teknologi digital
untuk pembelajaran mitigasi bencana.

Pencapaian Guru pada Tahap Kedua
Pemanfaatan Teknologi Digital

X X

=) =)
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X X X
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PENGUASAAN PEMBUATAN DESAIN PRODUKSI KOLABORASI
RENDERFOREST VIDEO ANIMASI KONTEN LOKAL ANTAR GURU
SIMULASI INTERAKTIF

Gambar 3. Pencapaian Guru pada Tahap Kedua Pemanfaatan Teknologi Digital

berbasis proyek dengan melibatkan siswa
secara langsung, misalnya membuat peta
Kolaborasi, dan Evaluasi jalur evakuasi sekolah sebagai salah satu

Tahap ketiga dari program ini produk nyata. Selain itu, media digital
dilaksanakan pada 09 September 2025 yang sudah dirancang pada tahap

berfokus pada implementasi hasil
pelatihan sekaligus memperkuat
kolaborasi antar pihak yang terlibat
dalam pendidikan kebencanaan. Guru
mulai mempraktikkan  pembelajaran

3. Tahap ni: Implementasi,

sebelumnya diujicobakan dalam
pembelajaran untuk melihat
efektivitasnya dalam menarik perhatian
siswa serta mempermudah pemahaman
konsep mitigasi. Guru juga menyusun
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perangkat pembelajaran seperti modul
ajar, LKPD, dan bahan ajar sederhana
dengan mengintegrasikan materi mitigasi
bencana, agar topik ini tidak hanya
menjadi  pelajaran insidental, tetapi
masuk ke dalam sistem pembelajaran
yang lebih terstruktur.

Pelaksanaan tahap ini
menunjukkan adanya perubahan nyata
dalam praktik pembelajaran  guru.
Mereka tidak hanya memahami konsep
mitigasi  bencana  secara  teoritis,
melainkan mampu
mentransformasikannya ke dalam bentuk
perangkat ajar yang aplikatif dan mudah
dipraktikkan di kelas. Dengan adanya
perangkat tersebut, materi kebencanaan
dapat diajarkan secara konsisten dalam
berbagai bentuk pembelajaran, baik
melalui kegiatan tematik, proyek kelas,
maupun integrasi lintas mata pelajaran.
Siswa pun memperoleh pengalaman
langsung melalui simulasi evakuasi,
pembuatan peta jalur aman, dan
penggunaan media digital, sehingga
pembelajaran menjadi lebih hidup,
kontekstual, dan mudah diingat.

Selain meningkatkan kapasitas
guru dan pengalaman belajar siswa, tahap
ketiga ini juga menekankan pentingnya

keterlibatan komunitas dalam
membangun  Kesiapsiagaan.  Diskusi
kolaboratif diadakan dengan melibatkan
guru, orang tua, perangkat desa, serta
relawan kebencanaan. Forum ini menjadi
ruang berbagi informasi sekaligus
menyatukan langkah untuk membangun
jejaring kesiapsiagaan di lingkungan
sekolah. Dengan demikian, pendidikan
kebencanaan tidak lagi menjadi tanggung
jawab sekolah semata, melainkan
menjadi  gerakan  Kkolektif  yang
melibatkan berbagai pihak.

Kolaborasi ini membuka peluang
kerja sama lanjutan yang lebih luas dan
berkelanjutan. Misalnya, sekolah dapat
membentuk tim relawan khusus yang
terdiri dari guru, siswa, dan masyarakat
untuk bertindak cepat ketika bencana
terjadi. Selain itu, penyusunan jalur
evakuasi terpadu serta pelatihan rutin
bagi guru dan siswa dapat memperkuat
kapasitas sekolah dalam menghadapi
ancaman bencana di masa depan. Dengan
langkah-langkah tersebut, sekolah di
wilayah Siosar tidak hanya berfungsi
sebagai pusat pembelajaran, tetapi juga
sebagai pusat edukasi kebencanaan yang
berperan aktif dalam membangun
ketahanan masyarakat secara kolektif.

Pencapaian Tahap Ketiga Implementasi dan
Kolaborasi dalam Pendidikan Kebencanaan

90%

85%

90%

90%

85%

PEMBELAJARAN UJI COBA PENYUSUNAN KETERLIBATAN KOLABORASI
BERBASIS MEDIA DIGITAL PERANGKAT SISWA DENGAN
PROYEK KOMUNITAS
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Gambar 4. Pencapaian Tahap Ketiga Implementasi dan Kolaborasi dalam
Pendidikan Kebencanaan

C. Evaluasi Pelaksanaan Program dan
Keberlanjutan Program

Evaluasi program ini bertujuan
untuk mengukur  sejauh mana
pemahaman guru mengalami
peningkatan serta bagaimana efektivitas
media digital dalam memperkuat literasi
kebencanaan siswa. Hasil evaluasi
memperlihatkan adanya peningkatan
signifikan dalam kesiapan guru untuk
mengintegrasikan materi mitigasi ke
dalam pembelajaran sehari-hari. Guru
tidak hanya memahami konsep dasar
kebencanaan, tetapi juga mulai mampu
merancang strategi pembelajaran
kontekstual yang relevan dengan
lingkungan sekitar. Sinergi antara
sekolah, komunitas  lokal, dan
stakeholder mulai terbentuk, meskipun
masih diperlukan pendampingan
berkelanjutan agar program dapat
berjalan lebih optimal dan berdaya guna
dalam jangka panjang.

Proses evaluasi dilakukan secara
komprehensif dengan menilai berbagai
aspek keterlibatan guru. Penilaian
meliputi  partisipasi  guru  dalam
sosialisasi, intensitas keterlibatan dalam
pelatihan, serta kemampuan mereka
menggunakan aplikasi  Renderforest
untuk membuat media pembelajaran.
Metode yang digunakan dalam evaluasi
adalah observasi langsung, tes sebelum
dan sesudah pelatihan (pre-test dan post-
test), serta pengumpulan umpan balik
dari guru. Melalui pendekatan ini,
diperoleh gambaran yang lebih jelas
tentang peningkatan kompetensi guru,
baik dari segi pengetahuan maupun
keterampilan praktis dalam mengajarkan
mitigasi bencana.

Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa pemahaman guru mengenai jenis-

jenis bencana, strategi mitigasi, dan
langkah-langkah evakuasi meningkat
secara nyata. Mereka juga lebih siap
membimbing siswa dalam menghadapi
situasi darurat, baik melalui simulasi
evakuasi maupun diskusi di kelas. Media
digital terbukti membantu memperjelas
konsep-konsep abstrak dan membuat
siswa lebih mudah memahami prosedur
keselamatan. Peningkatan ini tidak hanya
berdampak pada guru sebagai individu,
tetapi jJuga memperkuat kapasitas sekolah
dalam menanamkan budaya
kesiapsiagaan sejak dini.

Untuk menjaga keberlanjutan
program, dilakukan strategi lanjutan
dengan menjadikan guru-guru yang telah
terlatih sebagai mentor bagi rekan-
rekannya. Selain itu, dibentuk komunitas
guru mitigasi bencana sebagai wadah
berbagi praktik baik dan inovasi
pembelajaran. Monitoring dan evaluasi
rutin dilakukan setiap tiga bulan untuk
memastikan program tetap berjalan
sesuai tujuan. Jika ditemukan kendala,
dukungan tambahan diberikan baik
melalui pertemuan tatap muka maupun
platform daring. Dengan cara ini,
program evaluasi tidak hanya menjadi
alat ukur, tetapi juga menjadi instrumen
penguatan berkelanjutan dalam upaya
membangun sekolah yang tangguh
terhadap bencana.

D. Tindak Lanjut

Sebagai tindak lanjut program,
sejumlah langkah strategis disusun untuk
memastikan  keberlanjutan  sekaligus
memperluas dampaknya.  Guru-guru
yang telah  mengikuti  pelatihan
mendapatkan pendampingan lanjutan
agar mampu mengimplementasikan
materi mitigasi bencana secara konsisten
dalam kegiatan belajar mengajar.
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Pendampingan ini dilakukan tidak hanya
melalui bimbingan langsung, tetapi juga
melalui forum diskusi yang mendorong
guru untuk merefleksikan praktiknya di
kelas. Dengan adanya pendampingan,
guru diharapkan tidak hanya menguasai
teori, tetapi juga mampu menerapkannya
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
nyata di sekolah masing-masing.

Langkah strategis berikutnya
adalah  penyelenggaraan  pelatihan
lanjutan berbasis Training of Trainers
(ToT). Skema ini memungkinkan guru
yang telah terlatih menjadi agen
pengetahuan yang menularkan
keterampilan dan wawasan mereka
kepada rekan sejawat. Dengan demikian,
transfer ilmu tidak bergantung pada satu
pihak saja, tetapi berlangsung secara
berkesinambungan dari guru ke guru.
ToT ini juga berperan penting dalam
mempercepat  penyebaran literasi
kebencanaan, sekaligus memperkuat
kapasitas sekolah sebagai pusat edukasi
kebencanaan di wilayah rawan bencana.

Selain  itu, program  juga
mendorong  pengembangan  modul
pembelajaran yang terintegrasi ke dalam
kurikulum sekolah. Modul ini dirancang
agar materi mitigasi tidak hanya menjadi
kegiatan tambahan, tetapi menjadi bagian
integral dari proses pembelajaran. Untuk
mendukung keberlanjutan, dibentuk pula
komunitas guru mitigasi bencana yang
berfungsi sebagai wadah berbagi praktik
baik, inovasi, serta  pengalaman
menghadapi tantangan lapangan.
Komunitas ini diharapkan mampu
menjadi jaringan dukungan bagi guru
dalam menerapkan pendidikan
kebencanaan secara lebih efektif dan
kolaboratif.

Agar program tetap relevan dan
berdaya guna, monitoring dan evaluasi
dilakukan secara berkala setiap tiga
bulan. Evaluasi ini tidak hanya menilai

efektivitas  kegiatan, tetapi  juga
mengidentifikasi kebutuhan baru yang
muncul di lapangan. Untuk memperkuat
pembelajaran, upaya peningkatan sarana
digital dan fasilitas kesiapsiagaan juga
terus dilakukan. Hasil dari keseluruhan
program akan didokumentasikan dan
dipublikasikan sehingga dapat dijadikan
bahan diseminasi maupun replikasi di
wilayah lain yang memiliki kerentanan
bencana serupa. Dengan strategi ini,
program tidak hanya memberikan
dampak lokal, tetapi juga berpotensi
menjadi  model penguatan literasi
kebencanaan yang lebih luas.

Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilaksanakan
menunjukkan  hasil  positif  dalam
meningkatkan kapasitas guru, siswa, dan
komunitas sekolah dalam pendidikan
mitigasi bencana. Guru yang mengikuti
pelatihnan tidak hanya memperoleh
pemahaman  konseptual = mengenai
kebencanaan, tetapi juga keterampilan
praktis dalam mengintegrasikan materi
tersebut ke dalam pembelajaran tematik.
Siswa yang terlibat dalam simulasi dan
kegiatan berbasis media digital mampu
menunjukkan partisipasi aktif,
antusiasme, serta kesadaran yang lebih
tinggi mengenai langkah-langkah
kesiapsiagaan  bencana.  Komunitas
sekolah, termasuk orang tua, juga turut
berperan sehingga pendidikan mitigasi
bencana tidak berhenti di ruang kelas,
melainkan berlanjut hingga lingkungan
keluarga (Cabello et al., 2021; Mooney et
al., 2021; Mutch, 2023). Hal ini
memperlihatkan bahwa kegiatan yang
dilakukan  berhasil  menumbuhkan
ekosistem pendidikan kebencanaan yang
menyeluruh.
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Temuan tersebut sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menekankan
pentingnya integrasi pendidikan
kebencanaan  di  sekolah  dasar.
Kalogiannidis et al. (2022); Lassa et al.
(2023); Rodriguez et al. (2025)
menyatakan bahwa sekolah merupakan
agen strategis dalam menanamkan
kesadaran mitigasi sejak dini karena
anak-anak adalah kelompok yang paling
rentan terhadap bencana. Seddighi et al.
(2022); Toyoda et al. (2021) juga
menegaskan bahwa pendidikan
kebencanaan berbasis sekolah mampu
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat
secara signifikan. Dengan demikian,
kegiatan pengabdian ini tidak hanya
menambah literasi kebencanaan bagi
siswa, tetapi juga memperkuat posisi
sekolah sebagai pusat edukasi sekaligus
pusat penyebaran pengetahuan mitigasi
bagi masyarakat sekitar.

Selain itu, penggunaan teknologi
digital dalam program ini terbukti
menjadi strategi yang efektif. Guru yang
dilatih menggunakan platform
Renderforest mampu  menghasilkan
video animasi, presentasi interaktif,
hingga simulasi evakuasi yang mudah
dipahami oleh siswa. Keunggulan
teknologi digital adalah kemampuannya
menyajikan informasi kompleks dengan
cara visual dan menarik, sehingga
meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Penelitian oleh Hsu et al.
(2022); Sulistia et al. (2025) mendukung
temuan ini, di mana pembelajaran
berbasis multimedia interaktif terbukti
mampu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi IPA, termasuk topik
kebencanaan.  Oleh  karena itu,
pemanfaatan teknologi menjadi kunci
keberhasilan  dalam  menyampaikan
materi mitigasi bencana secara lebih
efektif.

Keberlanjutan  program juga
diperkuat melalui strategi Training of
Trainers (ToT) yang memungkinkan
guru terlatih menjadi agen perubahan
bagi rekan sejawatnya. Pendekatan ini
sejalan dengan hasil penelitian Harper et
al. (2024); Snowden et al. (2023) yang
menunjukkan  bahwa  ToT  dapat
mempercepat replikasi program
pelatihan sekaligus memperluas
jangkauan dampaknya. Dengan adanya
komunitas guru mitigasi bencana yang
dibentuk melalui kegiatan ini, tercipta
ruang kolaboratif yang mendukung
pertukaran praktik baik. Dampak jangka
panjangnya adalah terbentuknya jejaring
pendidikan kebencanaan antar sekolah
yang berpotensi memperkuat sistem
kesiapsiagaan di tingkat lokal maupun
regional.

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini memberikan kontribusi
nyata dalam membangun kesadaran
kolektif mengenai pentingnya
pendidikan kebencanaan di sekolah
dasar. Dukungan penelitian terdahulu
memperlihatkan bahwa langkah-langkah
yang diambil memiliki landasan teoretis
yang kuat, mulai dari integrasi
kurikulum, pemanfaatan teknologi,
hingga pembentukan komunitas guru.
Monitoring dan evaluasi yang dilakukan
setiap tiga bulan memastikan
keberlanjutan dan efektivitas program,
sementara dokumentasi serta diseminasi
hasil kegiatan dapat menjadi referensi
berharga untuk replikasi di wilayah lain
yang memiliki risiko bencana serupa.
Dengan demikian, pengabdian ini tidak
hanya berdampak pada level lokal, tetapi
juga memberikan kontribusi pada upaya
nasional dalam membangun generasi
yang tangguh bencana.
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KESIMPULAN

Kesimpulan ~ dari  kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah
bahwa program pelatihan mitigasi
bencana yang dilaksanakan di sekolah
dasar berhasil meningkatkan pemahaman
dan keterampilan guru dalam
mengintegrasikan materi kebencanaan ke
dalam pembelajaran, memperkuat literasi
kebencanaan siswa melalui media digital
yang interaktif, serta membangun
kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan
komunitas sekitar dalam menciptakan
ekosistem kesiapsiagaan. Keberhasilan
ini diperkuat dengan adanya strategi
keberlanjutan  seperti  Training of
Trainers (ToT), pembentukan komunitas
guru mitigasi bencana, serta monitoring
dan evaluasi berkala yang memastikan
program tetap relevan dan efektif.
Dengan demikian, sekolah tidak hanya
menjadi pusat pembelajaran, tetapi juga
berperan  sebagai  pusat  edukasi
kebencanaan yang dapat menjadi model
replikasi bagi wilayah lain yang rawan
bencana.
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